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ABSTRAK 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk Penerima Bantuan Sosial Covid-19 menggunakan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) membantu pemerintah dalam memilih calon penerima bantuan sosial 

secara tepat dan adil. Metode SAW menghitung skor calon penerima dengan mempertimbangkan kriteria 

seperti kondisi perumahan, pekerjaan, pendapatan, tanggungan, dan usia. Setelah skor dihitung, sistem 

memberikan rekomendasi calon penerima bantuan sosial yang sebaiknya diprioritaskan. Kelebihan metode 

SAW adalah mampu mempertimbangkan beberapa kriteria secara simultan dan memberikan bobot pada 

setiap kriteria. Oleh karena itu, Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Sosial Covid-19 

menggunakan metode SAW dapat digunakan sebagai acuan oleh pemerintah dalam memilih penerima 

bantuan sosial Covid-19 yang tepat. 

Kata kunci: SPK, SAW, Bantuan Sosial, Covid-19 

ABSTRACTS 

The Decision Support System (DSS) for Covid-19 Social Assistance Program recipients using the Simple 

Additive Weighting (SAW) method helps the government in selecting the right and fair recipients of the 

social assistance program. The SAW method calculates the score of prospective recipients by considering 

criteria such as housing conditions, employment, income, dependents, and age. After the score is 

calculated, the system provides recommendations regarding the prospective recipients of the social 

assistance program that should be prioritized. The advantage of the SAW method is its ability to consider 

multiple criteria simultaneously and give weight to each criterion. Therefore, the Decision Support System 

for Covid-19 Social Assistance Program recipients using the SAW method can be used as a reference by 

the government in selecting the right recipients of the Covid-19 social assistance program. 

Keywords: DSS, SAW, Social Assistance, Covid-19.

1. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia 

sejak awal 2020 memberikan dampak signifikan 

terhadap masalah kemiskinan di negara ini. 

Pembatasan sosial dan lockdown yang 

diberlakukan untuk mengendalikan penyebaran 

virus menyebabkan ketidakstabilan ekonomi dan 

meningkatnya angka kemiskinan. Dalam rangka 

mengatasi masalah tersebut, pemerintah 

memberikan insentif kepada warga yang terkena 

dampak dengan memberikan bantuan sosial 

untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. 

Namun, di lapangan, pemberian bantuan sosial 

mengalami beberapa kendala, seperti 

keterbatasan dana dan masalah dalam penentuan 

penerima bantuan. Masyarakat menganggap 

masih banyak bantuan sosial yang tidak tepat 

sasaran dan tidak merata di antara masyarakat 

miskin. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

metode yang efektif dan efisien dalam membantu 

pengambilan keputusan dalam menentukan 

masyarakat yang berhak menjadi prioritas 

penerima bantuan sosial. Sistem pendukung 

keputusan adalah metode yang tepat dalam 

memecahkan masalah ini dengan melakukan 

pemilihan alternatif keputusan berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 

Secara keseluruhan, pandemi Covid-19 

memiliki dampak yang signifikan pada 

kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk 
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dalam masalah kemiskinan. Meskipun 

pemerintah memberikan stimulus berupa 

bantuan sosial kepada masyarakat yang 

terdampak, masih ada beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya di lapangan, seperti keterbatasan 

dana dan masalah dalam penentuan penerima 

bantuan sosial. Oleh karena itu, diperlukan 

sistem pendukung keputusan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam menentukan 

masyarakat yang benar-benar membutuhkan 

bantuan dan menjadi prioritas penerima bantuan 

sosial. Sistem pendukung keputusan adalah 

metode yang tepat dan efektif dalam membantu 

proses pengambilan keputusan dengan cara 

melakukan pemilihan terhadap alternatif 

keputusan berdasarkan kriteria tertentu. Dengan 

menggunakan metode ini, diharapkan pemberian 

bantuan sosial dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien, sehingga dapat membantu mengurangi 

masalah kemiskinan di Indonesia selama masa 

pandemi Covid-19. 

Hal yang menjadi sorotan dalam penelitian ini 

ternyata di Kecamatan Koba, Bangka Tengah 

untuk data penerima bantuan masih 

menggunakan data dari tiga tahun kebelakang, 

yang artinya masih perlu pembaruan guna 

bantuan sosial tersebut tersalur dengan tepat. 

Selain itu, ditemukan banyaknya data fiktif 

dimana ada beberapa penerima bantuan yang 

tidak ada ditempat bahkan ada yang sudah 

meninggal dunia. Untuk itu saya rasa perlu 

pembaruan pengumpulan data dan diperlukan 

sebuah sistem yang nantinya akan membantu 

pihak kecamatan untuk menentukan warga yang 

menjadi prioritas untuk mendapatkan bantuan 

sosial. 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan dan hasil yang optimal, 

dilakukan penelitian dengan cara mengumpulkan 

data primer secara langsung melalui pengamatan 

objek yang sedang diteliti. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap 

aktivitas pengolahan data dan melakukan 

wawancara tatap muka untuk mendukung 

pertanyaan terkait masalah yang sedang diteliti. 

Dari kegiatan ini, diperoleh hasil perancangan 

dan informasi yang dapat menjadi faktor 

pendukung dalam pembuatan sistem baru. 

Sistem yang dibuat akan disesuaikan dengan 

kebutuhan untuk membantu pihak kecamatan 

Koba, Bangka Tengah, dan memberikan data 

yang lebih akurat terkait prioritas penerima 

bantuan social.  

 

a. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

- Observasi 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 

data yang sahih, dan untuk mencapai tujuan 

tersebut, dilakukan observasi dengan cara 

mengamati langsung situasi dan kondisi yang 

terjadi di Kecamatan Koba. 

- Wawancara 

Setelah berhasil memperoleh data yang valid, 

langkah berikutnya yang saya lakukan adalah 

melakukan wawancara terhadap beberapa orang 

masyarakat yang terdaftar sebagai penerima 

bantuan sosial dari pemerintah di Kecamatan 

Koba. Untuk melakukan hal ini, saya dibantu 

oleh staf PKH setempat. 

 

b. Data Penelitian 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi langsung pada 

Program Pejuang Muda yang berada di 

Kecamatan Koba, Kabupaten Bangka Tengah, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dataset 

yang terkumpul sebanyak 897 orang dan terdiri 

dari informasi seperti Nomor Induk 

Kependudukan (NIK), Nama, Alamat, 

Pekerjaan, dan Keterangan Bantuan Sosial yang 

diterima. Dalam penelitian ini, kriteria yang 

ditetapkan diberikan bobot skala 1 hingga 3. 

 

c. Kriteria dan Bobot Kriteria 

Setiap kriteria dalam penelitian ini memiliki 

bobot yang menunjukkan tingkat 

kepentingannya. Bobot-bobot tersebut dapat 

ditentukan oleh pengambil keputusan atau tim 

pengambil keputusan dan direpresentasikan 

dalam bentuk matriks bobot kriteria, Wj. Matriks 

ini menunjukkan bobot yang telah ditetapkan 

untuk setiap kriteria. 

Wj = [w1 w2 … wj] 

Dari beberapa field yang terdapat pada data set 

yang diperoleh, hanya lima field yang akan 

digunakan sebagai kriteria dalam sistem 

pendukung keputusan untuk menentukan 

penerima bantuan sosial. Kelima field tersebut 
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adalah: 

1) Kondisi Rumah (C1) 

2) Pekerjaan (C2) 

3) Penghasilan (C3) 

4) Jumlah Tanggungan (C4) 

5) Usia (C5) 
 
Setelah menentukan kriteria penilaian, langkah 

berikutnya adalah melakukan pembobotan pada 

setiap kriteria. Kriteria yang berbentuk data 

kualitatif harus dikonversi menjadi data 

kuantitatif agar dapat dihitung pada sistem 

pendukung keputusan. Kriteria C1, C4, dan C5 

merupakan kriteria keuntungan, yang berarti 

semakin tinggi nilai kriteria yang dimiliki oleh 

calon penerima bantuan sosial, semakin besar 

peluangnya untuk menerima bantuan sosial. 

Sementara itu, kriteria C2 dan C3 merupakan 

kriteria cost, yang berarti semakin tinggi 

klasifikasi pada kriteria tersebut, semakin rendah 

nilai dan peluangnya untuk menerima bantuan 

sosial. 

 

Tabel 2.1 Jenis Kriteria 

 

- Kriteria Kondisi Rumah 

 

- Kriteria Pekerjaan 

 
 

- Kriteria Penghasilan 

 
 

 

- Kriteria Jumlah Tanggungan 

 
- Kriteria Usia 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penerapan metode Simple Additive 

Weighting (SAW), terdapat tiga tahapan penting 

yang perlu dilakukan, yaitu analisis, normalisasi, 

dan perankingan. Pada tahap analisis, pertama-

tama kita menentukan jenis kriteria, apakah 

bersifat benefit atau cost, dan kemudian 

mengubah nilai atribut sesuai dengan nilai data 

crips, kecuali jika atribut tersebut tidak memiliki 

data crips, maka data aslinya dapat langsung 

dimasukkan. Pada tahap normalisasi, setiap 

atribut diubah nilainya ke dalam skala 0-1 

dengan memperhatikan jenis kriteria yang 

digunakan. Terakhir, pada tahap perankingan, 

dilakukan perkalian antara setiap atribut dengan 

bobot kriteria pada setiap alternatif yang diuji. 

Tujuannya adalah untuk menentukan peringkat 

atau ranking dari setiap alternatif yang dinilai. 

Tabel 3.1 Data Mentah 

 

 

a) Tahap Analisa 

 

b) Tahap Normalisasi 
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Keterangan: 

- Jika jenis kriteria yang digunakan adalah 

benefit, langkah normalisasi dilakukan dengan 

membagi nilai setiap atribut dengan nilai terbesar 

dari seluruh atribut pada kriteria tersebut. Hal ini 

dilakukan agar setiap atribut memiliki skala yang 

sama dalam kriteria yang sama dan dapat 

dibandingkan secara adil. 

- Jika jenis kriteria yang digunakan adalah cost, 

tahapan normalisasi dilakukan dengan cara 

membagi nilai terkecil dari seluruh atribut pada 

kriteria dengan nilai atribut pada setiap alternatif. 

Hal ini bertujuan untuk mengubah nilai atribut 

yang semakin besar menjadi semakin kecil, dan 

nilai atribut yang semakin kecil menjadi semakin 

besar. Dengan demikian, semakin kecil nilai 

yang diperoleh pada tahap normalisasi, semakin 

baik pula alternatif yang dipilih. 

Tabel 3.2 Tahap Normalisasi 

 

 

Hasil Normalisasi dari data diatas adalah 

Tabel 3.3 Hasil Normalisasi 

 

c) Tahap Perankingan 

Menggunakan rumus perhitungan SAW 

Dimana pengimplementasian rumus sebagai 

berikut: 

(C1 x 20%) + (C2 x 20%) + (C3 x 25%) + (C4 x 

20%) + (C5 x 15%) =  

Hasil dari pengimplementasia rumus tersebut 

terhadap data sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan  

 

Dari hasil normalisasi serta perankingan diatas, 

didapatkan bahwa ada dua orang yang termasuk 

dalam prioritas yaitu Habsah dan Isnani dengan 

total bobot 779. 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan pembahasan implementasi dan 

evaluasi pada bab-bab sebelumnya, serta 

mempertimbangkan beberapa landasan teori 

yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa 

metode Simple Additive Weighting dapat 

diimplementasikan dalam sistem pendukung 

keputusan untuk menentukan penerima bantuan 

sosial. Sistem ini dapat membantu pihak 

Kecamatan Koba sebagai panduan dalam 

memilih calon penerima bantuan sosial yang 

sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dari bab-bab 

selanjutnya yaitu belum selesainya program atau 

tools yang dapat digunakan oleh pihak 

Kecamatan Koba sehingga masih menyulitkan 

untuk menghitung data masyarakat yang 

jumlahnya pasti ribuan. Untuk itu seiring 

berjaannya waktu saya akan tetap mencoba 

membuat program ini selesai agar dapat 

membantu pihak desa dalam menentukan 

penerima bantuan sosial. 
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